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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai "Analisis Program Battery test dalam 

Meningkatkan Kualitas Body Mass Index Personel PKP-PK Bandar Udara 

Pondok Cabe", saya sebagai penulis menyimpulkan bahwa program battery 

test sangat berperan dalam meningkatkan kualitas Body Mass Index (BMI) 

personel. Data menunjukkan bahwa selama program ini rutin dilaksanakan, 

kualitas BMI personel lebih stabil dan tergolong kategori ideal. Selain itu, 

program ini juga berhasil meningkatkan kebugaran fisik personel. Latihan fisik 

yang terstruktur dalam program ini membantu personel mempertahankan daya 

tahan, kekuatan otot, dan fleksibilitas yang optimal. Kebugaran fisik yang baik 

dari personel PKP-PK berdampak positif pada kinerja operasional mereka, 

sehingga mereka mampu merespon keadaan darurat dengan lebih cepat dan 

efisien, yang pada akhirnya meningkatkan keselamatan dan keamanan 

penerbangan di Bandar Udara Pondok Cabe. Namun, pelaksanaan program ini 

masih menghadapi beberapa kendala, seperti kurangnya dukungan dari 

manajemen, fasilitas kebugaran yang kurang memadai, dan tantangan dalam 

menjaga konsistensi serta motivasi personel untuk melaksanakan latihan fisik 

secara rutin. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk meningkatkan kualitas Body Mass Index personel PKP-PK 

Bandar Udara Pondok Cabe melalui program battery test adalah sebagai 

berikut: 

1. Dukungan Manajemen 

Pihak manajemen Bandar Udara Pondok Cabe perlu memberikan 

dukungan yang lebih besar terhadap pelaksanaan program battery test. 

Dukungan ini dapat berupa kebijakan yang mengatur pelaksanaan program 

secara rutin dan segera mengesahkan SOP tentang pelatihan personel PKP-
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PK yang telah dibuat, penyediaan fasilitas kebugaran yang memadai, serta 

insentif bagi personel yang mencapai hasil optimal dalam tes fisik. 

2. Peningkatan Fasilitas Kebugaran 

Untuk meningkatkan efektivitas program battery test, perlu adanya 

peningkatan fasilitas kebugaran di unit PKP-PK. Penyediaan alat-alat 

latihan kekuatan, ruang latihan yang memadai, serta peralatan kardio 

seperti treadmill dapat membantu personel dalam menjaga kebugaran fisik 

mereka. Selain itu ada beberapa fasilitas penunjang kebugaran fisik yang 

tidak perlu menggunakan anggaran yang besar, seperti pull-up bar 

multifungsi, resistance bands, skipping rope, dan matras olahraga. 

3. Jadwal Latihan yang Terstruktur 

Disarankan untuk menyusun jadwal latihan fisik yang terstruktur dan 

terjadwal bagi personel PKP-PK. Jadwal ini harus mencakup berbagai 

jenis latihan fisik seperti lari, push-up, sit-up, pull-up, plank, dan latihan 

kardiovaskular lainnya untuk memastikan kebugaran fisik personel tetap 

terjaga. 

4. Evaluasi dan Monitoring Rutin 

Pelaksanaan evaluasi dan monitoring secara rutin terhadap hasil battery 

test dan kebugaran fisik personel sangat penting. Hal ini dapat membantu 

dalam mengidentifikasi permasalahan yang mungkin timbul dan mencari 

solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas program. 

5. Program Latihan Alternatif 

Jika program battery test tidak dapat terlaksana karena belum ada izin dari 

manajemen, kepala unit dapat membuat program latihan sebagai alternatif 

dengan tujuan yang sama seperti battery test namun pelaksaannya 

menyesuaikan dengan fasilitas  yang ada dan sesuai dengan pola latihan 

unit PKP-PK. 

6. Program Latihan Khusus 

Bagi personel yang memiliki BMI di atas normal (overweight), perlu 

adanya program latihan khusus yang difokuskan pada penurunan berat 

badan dan peningkatan kebugaran fisik. Program ini dapat mencakup 
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latihan intensitas tinggi, diet yang sehat, dan monitoring yang ketat untuk 

memastikan keberhasilan program. 

 

Dengan implementasi saran-saran di atas, diharapkan program battery test 

dapat berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas Body Mass Index dan kebugaran fisik personel PKP-PK 

Bandar Udara Pondok Cabe. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran A Dokumentasi Wawancara 

 

Narasumber 1 (Kepala Unit) 

 

Narasumber 2 (Komandan Jaga) 

 

Narasumber 3 (Personel) 
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Lampiran B. Transkip Wawancara Narasumber 1 

Nama : AW 

Usia : 45 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : Kepala Unit PKP-PK 

Waktu : 28 Juni 2024, 09:05 – 09.23 WIB 

Lokasi : Ruang kelas prodi PPKP 

Metode : Media Online (Video Call) 

Pembuatan Transkip : 5 Juli 2024, 19:00 – 19:40 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

1. P “Selamat pagi pak Andri, Bagaimana kabarnyaa pak ?” 

2. N “Pagi mas gede, Alhamdulillah baik mas. Gimana skripsi nya lancar 

?kapan wisuda ?” 

3. P “Untuk wisuda info terakhir yang saya tau itu bulan Agustus pak, 

tanggal 22 kalau ga salah” 

4. N “Ohhhh... bentar lagi ya” 

5. P “Siapp iyaa pak” 

6. N “Jadi gimanaa mas, ada yang bisa saya bantu?” 

7. P “Siapp pak,kalau bapak berkenan saya mau minta tolong buat jawab 

beberapa pertanyaan wawancara yang bakal saya tanyain pak, 

soalnya buat tambahan data tugas akhir saya” 

8. N “Bolehh.. bolehh, mau dimulai sekarang ?” 

9. P “Siapp kalau bapak lagi ga sibuk, boleh sekarang pak” 

10. N “Amann kok” 

11 P “Siapp pak, jadi izin pak kalau menurut pak Andri bagaimana pak 

Andri mendefinisikan peran dan tanggung jawab personel PKP-PK 

di Bandar Udara khususnya Bandar Udara Pondok Cabe ?” 

Keterangan 

P = Peneliti 

N = Narasumber 
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12 N “Kalau menurut saya, setiap personil PKP-PK punya tanggung 

jawab yang berbeda beda, yang di sesuaikan dengan kompetensi yg 

di miliki akan tetapi peranan penting petugas pkp-pk dalam 

menjalankan tugas dalam oprasional dapat memberikan pelayanan 

prima demi keselamatan penerbangan di bandara masing-masing” 

13 P “Terus apa saja kriteria kebugaran fisik yang harus dipenuhi oleh 

personel PKP-PK pak ? 

14 N “Kriteria kebugaran fisik personal PKP-PK meliputi secara jasmani 

harus sesuai dengan tugas dan peran masing-masing personil dalam 

menjalankan oprasional di PKP-PK, Secara rohani juga harus di 

pupuk agar setiap personil dalam menjalankan tugasnya dapat 

tenang dan bisa mengambil keputusan yg tepat dan aman” 

15 P “Terus pak, kalau ga salah saya pernah dengar yang namanya 

battery test pak, kalau menurut bapak apasih yang dimaksud 

dengan battery test dalam konteks PKP-PK ?” 

16 N “Iya benerr, jadi Batery test yg di lakukan unit PKP-PK adalah dapat 

mengukur kemampuan secara jasmani performa kebugaran personil 

agar selalu siap melaksanakan tugasnya dari segala situasi yang ada” 

17 P “Sejak kapan program battery test ini dilaksanakan pak ?” 

18 N “ Sejak tahun 2016, Program baterry test harusnya dilakukan 

periodik 6 bulan sekali dengan skala waktu tertentu guna 

mendapatkan hasil serta evaluasi bagi personil itu sendiri” 

19 P “ Bagaimana pelaksanaan battery test ini pak ? 

20 N “Baterry test dapat di lakukan dengan waktu yg di sesuaikan dengan 

peraturan perusahaan yang di keluarkan kebijakan dengan jangka 

waktu tertentu agar dapat di ambil hasil penilaian terhadap personil 

itu sendiri. Dan penilainnya itu di nilai dari berbagai aspek seperti 

lari,push up,sit up,pull up. Serta pengukuran tinggi dan berat badan 

personel”  

21 P “ Menurut pak Andri, apakah battery test ini dapat mempengaruhi 
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BMI personel ?” 

22 N “Pastinya baterry test ini dapat sebagai ukuran kepada semua 

personil PKP-PK agar dapat di lakukan maintence performa 

kebugaran personil secara penuh dan menjaga kondisi fisik personel 

agar tidak overweight”. 

23 P “ Apa saja perubahan yang terlihat pada BMI personel setelah 

mengikuti battery test ?” 

24 N “Battery test bisa di lihat hasilnya dari performa dan kecakapan 

dalam tugas serta kelincahan dalam pergerakan, serta kondisi fisik 

personel yang masih ideal” 

25 P “Apakah terdapat tantangan atau kendala dalam pelaksanaan 

battery test nya pak ? 

26 N “Kendala dalam melaksanakan batery test adalah harus terdapat 

kebijakan dari tingkatan manajemen yang di keluarkan” 

27 P “ Jadi bagaimana itu pak dukungan manajemen terhadap 

pelaksanaan program ini ?” 

28 N “Untuk sementara kebijakan manajeman bandara pondok cabe 

belum merespon banyak tentang program baterry test tersebut” 

29 P “Apa dampak terbesar dari program battery test terhadap 

kebugaran fisik personel PKP-PK ?” 

30 N “Dampak dari baterry test terhadap personil yang sangat besar 

adalah setiap personil dapat menilai secara penuh performa masing-

masing dan sebagai evaluasi serta efek dari sangki jika tidak sesuai  

dengan hasil yang di persyaratkan” 

31 P “Bagaimana tanggapan personel pak terhadap program battery test 

ini ?” 

32 N “Penilaian personil terhadap baterry test ini secara langsung di 

anggap baik karena dapat mengevaluasi dan merubah pola yang di 

anggap kurang dari harapan dan sudah menjadi tanggung jawab 

secara keseluruhan”. 
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33 N “Selain battery test apakah ada program lain yang khusus 

diperuntukan ke personel yang overweight ?” 

34 P “Untuk saat ini belum ada program khusus, namun saya sudah sering 

mengingatkan secara lisan dan memberikan edukasi untuk selalu 

menjaga postur tubuh agar tidak obesitas, soalnya bahaya juga kan 

buat kesehatan” 

33 P  “Apakah ada rencana untuk mengembangkan atau memodifikasi 

program battery test ini pak ?” 

34 N “Program baterry test dapat di lakukan modifikasi jika memang 

program ini mendapat dukungan dari managemen serta menambah 

bobot dari tupoksi dan kemampuan personil secara skala besar” 

35 P “ Siapp pak, terimakasih banyak jawabannya pak, sudah masuk 

semua pak. Maaf kalau pertanyaan saya kebanyakan pak heheee” 

36 N “ Iyaaa gapapa, adaaa lagi yang bisaa saya bantu mas ?” 

37 P “ Siapp cukup pak, makasih banyak ya pak, saya izin mau lanjut 

wawancarain personel yang lain ya pak” 

38 N “Siapp mas gede” 

39 P “ Saya izin matiin ya pak, sehat terus pak andri. Salam sama yang 

lain pak” 

40 N “ Iya mas gede” 
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Lampiran C. Transkip Wawancara Narasumber 2 

 

Nama : IY 

Usia : 31 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : Komandan Jaga regu Alpha 

Waktu : 28 Juni 2024, 11:05 – 11:15 WIB 

Lokasi : Ruang kelas prodi PPKP 

Metode : Media Online (Video Call) 

Pembuatan Transkip : 6 Juli 2024, 19:00 – 19:45 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. P “Assalamualaikum bang”  

2. N “Wa’alaikumsalam bay, gimana jadi wawancara ?” 

3. P “Siapp jadi bang, bang irham ga sibuk kan ya ?” 

4. N “Lagi istirahat bay” 

5. P “Siapp bang,mungkin langsung aja ya bang” 

6. N “Iya bay” 

7. P “Izin bang. Bagaimana bang Irham mendefinisikan peran dan 

tanggung jawab personel PKP-PK di Bandar Udara ?” 

8. N “Peran dan tanggung jawab personel PKP-PK adalah memastikan 

dalam setiap kegiatan operasional penerbangan di bandara berjalan 

dengan aman, dan memastikan setiap kendaraan dapat beroperasi 

jika ada emergency. Setiap personel wajib menguasai jobdesk nya 

masing masing 

9. P “Apa saja kriteria kebugaran fisik yang harus dipenuhi oleh 

personel PKP-PK ?” 

10. N “Lulus test daya tahan jantung dan paru, test daya tahan otot,test 

kelenturan,test kekuatan, dan test kelincahan” 

Keterangan 
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11 P “buat test semua itu lewat battery test bang ya ?” 

12 N “bener” 

13 P “Jadi apa yang dimaksud dengan program battery test dalam 

konteks PKP-PK bang ?” 

14 N “Suatu test untuk mengukur dan menguji fisik supaya dalam kondisi 

prima dalam operasi pertolongan kecelakaan penerbangan” 

15 P “Sejak kapan program ini diterapkan di pondok cabe bang ?” 

16 N “Sejak disah kan nya sertifikasi pelayanan bandar udara pada tahun 

2016” 

17 P “Terus bagaimana itu pelaksanaannya bang ?” 

18 N “Metodenya V20max, seperti shuttle run,sprint, terus jogging. 

Terus ada lagi push up,sit up,pull up sama plank” 

19 P “Kalau menurut bang irham, battery test ini mempengaruhi ga buat 

kualitas BMI personel ?” 

20 N “Sangat berpengaruh karena jika battery test ini rutin dilaksanakan, 

bisa menjadi acuan untuk seluruh personel giat melaksanakan 

latihan fisik agar kondisi BMI personel stabil dan performa nya tetap 

terjaga” 

21 P “Apa saja perubahan yang terlihat pada BMI personel setelah 

mengikuti program battery test ?” 

22 N “Perubahannya sangat terlihat, karena untuk saat ini tidak bisa 

dipungkiri selama pelaksanaan battery test tidak rutin 

dilaksanakan,motivasi dan semangat personel menurun untuk 

melaksanakan latihan fisik yang mengakibatkan beberapa personel 

mengalami overweight, dibandingkan dengan dulu masih pada ideal 

semua body nya” 

23 P “Apakah terdapat tantangan atau kendala dalam pelaksanaan 

program battery test ?” 
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24 N “Tantangannya yaitu menjaga konsistensi dan semangat personel 

untuk melaksanakan latihan fisik, serta kendalanya yaitu harus 

nunggu izin dulu dari manajemen buat ngelaksanain program ini, 

karna berkaitan dengan anggaran” 

25 P “Jadi bagaimana tu bang ? ada dukungan ga dari manajemen 

terhadap pelaksanaan program ini ?” 

26 N “Untuk hal ini bisa dibilang kurang dapat perhatian dan dukungan 

dari manajemen, terus juga kurangnyaa fasilitas yang mendukung 

buat pengembangan program ini” 

27 P “Apa dampak terbesar dari program battery test terhadap kebugaran 

fisik personel PKP-PK ?” 

28 N “Dampaknya yaitu personel dapat menjaga kebugaran fisik mereka 

agar selalu siap dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, 

selain itu juga agar personel tidak mudah sakit” 

29 P “Bagaimana tanggapan bang irham maupun personel lain terhadap 

program ini bang ?” 

30 N “Program battery test harus rutin dilaksanakan karena program ini 

sangat baik untuk dijadikan acuan agar personel selalu dapat 

menjaga dan mempertahankan performa terbaik personel” 

31 P “naa ini ada pertanyaan tambahan bang khusus buat bang irham 

sama pak andri, selain battery test apakah ada program lain yang 

khusus diperuntukan ke personel yang overweight ?” 

32 N “Saat ini belum ada program khusus yang di fokuskan untuk 

personel yang overweight. Namun kami selalu mendorong semua 

personel untuk menjalani gaya hidup sehat. Meski belum ada 

program terpisah, kami sering mengingatkan pentingnya menjaga 

pola makan yang seimbang dan rutin beraktivitas fisik. Kami juga 

berupaya menyampaikan informasi dan edukasi mengenai manfaat 

dari kebiasaan makan yang baik serta pentingnya olahraga. 
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Harapannya, personel yang overweight bisa mencapai dan 

mempertahankan kondisi fisik yang lebih optimal melalui upaya 

upaya ini”. 

33 P “Apakah ada rencana untuk mengembangkan atau memodifikasi 

program battery test di masa depan ?” 

36 N “Apabila kegiatan ini di support oleh pihak manajemen dengan baik, 

maka kegiatan ini bisa dilakukan dengan kegiatan yang lebih baik, 

bukan hanya sekedar test fisik tapi bisa dilakukan test lain dengan 

melibatkan peralatan fisik, sehingga kegiatan ini mempunyai standar 

yang baik ketika dilakukan. 

37 P “Siappp terimakasih banyak ya bang, tadi udah pertanyaan terakhir. 

Maaf kalau soalnya kebanyakan bang hahaa” 

38 N “Gapapa bay, Semangat yaaa bentar lagi wisuda” 

39 P “Siapp bang, makasih banyak sekali lagi bang. Sy izin matiin ya 

bang, mau makan siang abis ni” 

40 N “Oke bay” 
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Lampiran D. Transkip Wawancara Narasumber 3 

 

Nama : AA 

Usia : 30 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : Personel 

Waktu : 28 Juni 2024, 13:00 – 13:15 WIB 

Lokasi : Ruang kelas prodi PPKP 

Metode : Media Online (Video Call) 

Pembuatan Transkip : 6 Juli 2024, 19:45 – 20:20 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. P “Siangg bang” 

2. N “Siang bay, mana yang laenn ?yuda sama rio ? 

3. P “Gatau bang, dikelas kayaknyaa” 

4. N “Ga wawancara juga orang itu ?” 

5. P “udah kayaknya bang, waktu ini dia sama bang irham” 

6. N “Oh” 

7. P “Izin bang, bisa mulai sekarang bang ?” 

8. N “Iyaa bay” 

9. P “Menurut bang andreas, bagaimana bang andreas mendefinisikan 

peran dan tanggung jawab personel PKP-PK di Bandar Udara ?” 

10. N “Untuk peran bagi personel PKP-PK Pondok Cabe, mempunyai 

peran yang berbeda-beda berdasarkan sertifikat dan posisi dalam 

melaksanakan tugas, seperti Basic,Junior,dan Senior, namun ketika 

berbicara tanggung jawab, seluruh personel PKP-PK mempunyai 

tanggung jawab agar dapat memenuhi sesuai tupoksi sebagai 

anggota, yaitu training, maintence, dan operation. Sehingga ketika 

melakukan tugas ketika bekerja ataupun terjadi suatu kejadian 
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semua bisa melaksanakan sesuai peran dan tanggung jawab yang 

telah diketahui”.  

11 P “Apa saja kriteria kebugaran fisik yang harus dipenuhi oleh 

personel PKP-PK ?” 

12 N “Untuk kriteria kebugaran fisik sebagai anggota PKP-PK yang 

paling utama harus sehat luar dan dalam, luar dan dalam yang 

dimaksud adalah sehat dari luar tanpa ada anggota tubuh yang cacat 

atau dalam keadaan cedera, dan dari dalam yaitu tidak terjangkit 

penyakit seperti jantung, dll. Serta bebas dari narkoba sehingga 

Ketika dalam melaksanakan tugas setiap naik dinas kondisi tubuh 

dan fisik setiap personel selalu bugar dan siap untuk segala kondisi” 

13 P “Apa yang dimaksud dengan program battery test dalam konteks 

PKP-PK ?” 

14 N “Program battery test dalam unit PKP-PK adalah suatu bentuk 

kegiatan yang dilakukan dalam rangka dan upaya untuk selalu dapat 

menjaga kondisi fisik dan kebugaran bagi setiap anggota, kegiatan 

ini dilakukan bukan semata-mata untuk sekedar agar lulus dalam 

setiap test, tapi agar selalu menjaga ketahanan fisik bagi setiap 

personel sehingga Ketika terjadi kejadian atau hal lainnya semua 

personel selalu dalam keadaan sehat dan siap”. 

15 P “Sejak kapan program battery test ini diterapkan di Bandar Udara 

Pondok Cabe ?” 

16 N “Battery test di bandar udara pondok cabe dilakukan secara rutin 

sejak 2016 hingga sekarang, battery test sendiri dilakukan 6 bulan 

sekali”. 

17 P “Bagaimana pelaksanaannya ?” 

18 N “Battery test di bandara pondok cabe dilakukan sesuai peraturan atau 

standart selayaknya uji battery test yang ada, seperti test fisik push 

up, sit up, pull up, dll. Namun semua test tadi juga disesuaikan 
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menurut umur dan ketentuan posisi personel tersebut, sehingga ada 

batasan kategori dalam penilaian yang berbeda antara personel”. 

19 P “Menurut bang andreas battery test ini dapat mempengaruhi BMI 

personel ga bang ?” 

20 N “Dalam konteks antara battery test dan BMI personel sebenarnya 

jelas sangat mempengaruhi karena battery test sendiri dilakukan 

untuk menjaga ketahanan fisik dan kondisi fisik yang ideal juga bagi 

setiap personel, sehingga setiap personel harus selalu mampu 

menjaga kondisi ketahanan fisik dan akan membuat juga kondisi 

bentuk badan dan fisik setiap personel selalu terjaga sesuai standar 

yang dibutuhkan” 

21 P “Apa saja perubahan yang terlihat pada BMI personel setelah 

mengikuti program battery test ? 

22 N “Untuk perubahan yang dapat terjadi atau dilihat adalah jelas soal 

ketahanan tubuh dari fisik, karena dengan melakukan battery test 

secara teratur setiap personel pasti selalu ada pada perhitungan 

kemampuan ketahanan fisik yang prima, sehingga untuk menjadi 

dasar dalam melaksanakan tugas setiap anggota personel selalu siap 

dan tampil prima”. 

23 P “Apa saja faktor faktor yang menyebabkan personel mengalami 

overweight ?” 

24 N “Wahhh ngejekkk hahah, kalau menurut saya ya itu salah satunya 

karna program battery test sudah lama tidak dilaksanakan. tanpa 

jadwal latihan fisik yang rutin, jadi kurang ada dorongan untuk tetap 

aktif. Ditambah lagi pola makan yang kurang teratur, keseringan 

makan junkfood hahaa” 

25 P “Hahaha sorry bang ga bermaksud hahaa, izin bang next question 

apakah terdapat tantangan atau kendala dalam pelaksanaan battery 

test ?” 
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26 N “Tantangannya hanya ada pada bagaimana konsisten kita terhadap 

aturan atau kegiatan battery test ini, karena Ketika kegiatan ini 

memang menjadi standar untuk penilaian layak atau tidaknya 

seorang personel, maka kegiatan ini akan selalu menjadi pilar utama 

sehingga setiap personel juga selalu menjaga dan melatih dirinya 

sendiri agar tetap dalam keadaan sehat, dan membuat battery test 

sendiri akan berjalan lancar tanpa ada tantangan dan kesulitan untuk 

melaksanakanya” 

27 P “Bagaimana dukungan manajemen bandar udara pondok cabe 

terhadap pelaksanaan program battery test ?” 

28 N “Berbicara dalam hal bentuk dukungan pihak bandara sendiri belum 

terlalu ada hal yang signifikan, sehingga hanya dilakukan sesuai 

dengan pola latihan dari unit PKP-PK sendiri” 

29 P “Apa dampal terbesar dari program battery test terhadap kebugaran 

fisik personel PKP-PK ?” 

30 N “Dampaknya yang jelas membuat seluruh personel PKP-PK selalu 

tampil sehat dan prima, kondisi fisik yang ideal dan ketika 

menjalankan tugas selalu baik dan siap” 

31 P “Bagaimana tanggapan bang andreas atau personel lain terhadap 

program battery test ini ?” 

32 N “tanggapannya yang pasti battery test adalah suatu kegiatan yang 

baik dan perlu dilakukan secara konsisten dan benar, sehingga 

kegiatan ini juga berdampak baik untuk keseharan dan kehidupan 

setiap personel” 

33 P “Dahh, makasi banyakk ya bang, udah masuk semua jawabannya” 

34 N “Udahhh itu aja ?” 

35 P “Siapp cukup bang, paling nanti malem lanjut sama bang fino” 
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36 N “Okee okee bay” 

37 P “Siapp bang izin matiin ya bang” 
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Lampiran E. Transkip Wawancara Narasumber 4 

 

Nama : SR 

Usia : 25 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : Personel 

Waktu : 28 Juni 2024, 19:30 – 19:42 WIB 

Lokasi : Asrama Charlie Poltekbang Palembang 

Metode : Media Online (Video Call) 

Pembuatan Transkip : 6 Juli 2024, 21:20 – 22:00 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

1. P “Assalamualaikum bang fin”  

2. N “Walaikumsalam, ngapa yu ?” 

3. P “wkwk ndakk bang, jadi gini.. bang fin sibuk ga bang ? kalau luang 

boleh ga minta waktunya bentar, buat jawab beberapa pertanyaan 

wawancara yang mau ku tanyain bang, soalnyaa ini mau dipake 

tambahan data TA saya” 

4. N “Lagi nyante” 

5. P “Siapp bang, kalo gitu mulai sekarang aja ya bang biar cepet... izin 

bang menurut bang fino bagaimana bang fin mendefinisikan peran 

dan tanggung jawab personel PKP-PK di Bandar Udara ?” 

6. N “Kalo menurut gw peran personel PKP-PK tuh penting banget buat 

jamin keselamatan penerbangan. Tugasnya macem macem, dari 

ngawasin kendaraan operasional sampai siap siaga kalau ada 

emergency. Pokoknya, masing masing personel harus ngerti 

jobdesk nya biar operasional bandara aman terus” 

7. P “Apa saja kriteria kebugaran fisik yang harus dipenuhi oleh 

personel PKP-PK ?” 

8. N “Personel PKP-PK harus bugar lahir batin. Fisiknya kudu 

Keterangan 
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kuat,daya tahan jantung sama parunya oke, otot kuat,lentur, dan 

lincah. Rohani juga harus tenang, biar bisa ambil keputusan yang 

pas saat tugas” 

9. P “Bang fin tau battery test kan bang ? Apa yang dimaksud dengan 

program battery test dalam konteks PKP-PK ?” 

10. N “Kalau menurut gw battery test itu adalah suatu kegiatan ujian fisik 

buat menilai seberapa bugar personel PKP-PK. Test ini mencakup 

lari,push up, sit up, pull up, plank terus ditambah ngecek tinggi dan 

berat badan buat ngukur BMI, Maka dari itu personel wajib 

menjaga kondisi fisik mereka dengan latihan fisik rutin setiap hari 

agar pas pelaksanaan battery test dapat nilai yang baik.” 

11 P “Sejak kapan program battery test ini diterapkan di Bandar Udara 

Pondok Cabe ?” 

12 N “Battery test di pondok cabe udah jalan dari 2016. Dilakuin setiap 6 

bulan sekali buat mastiin semua personel tetap bugar dan siap tugas” 

13 P “Bagaimana pelaksanaan battery test ini ?” 

14 N “Battery test ini dijalanin sesuai aturan, ada test fisik kayak lari 

cepat, jogging, push up, sit up, pull up, sama plank. Penilaiannya 

disesuaiin sama golongan personel dari yang muda hingga yang tua, 

nanti pelaksanaannya bakal di sesuaikan.” 

15 P “Menurut bang fin, apakah battery test ini dapat mempengaruhi 

BMI personel ?” 

16 N “Pastii. Dengan battery test, personel jadi lebih rajin latihan fisik. Ini 

bikin BMI mereka lebih terjaga dan ga mudah naik” 

17 P “Apa saja perubahan yang terlihat pada BMI personel setelah 

mengikuti program battery test ?” 

18 N “Selama gw ngelaksanain battery test, BMI gw lebih stabil dan sehat. 

Terus jadi lebih bugar dan siap tugas juga” 

19 P “Apakah terdapat tantangan atau kendala dalam pelaksanaan 

program battery test ?” 
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20 N “Tantangannya sih di konsistensi kita terhadap kegiatan ini dan 

mungkin juga kurangnya dukungan manajemen. Kadang manajemen 

kurang ngeh sama pentingnya program ini, jadi agak susah untuk 

memberikan izin” 

21 P “Bagaimana dukungan manajemen terhadap pelaksanaan program 

battery test ini ?” 

22 N “Belum ada respon yang signifikan terkait hal ini” 

23 P “Apa dampak terbesar dari program battery test terhadap kebugaran 

fisik personel PKP-PK ? 

24 N “Dampak terbesar ya personel jadi lebih bugar dan siap buat tugas 

kapan aja. Mereka juga jadi lebih sehat dan ngga gampang sakit” 

25 P “Bagaimana tanggapan bang fin terhadap program battery test ini ?” 

26 N “Kalo gw sih nganggap program ini bagus banget dan perlu rutin 

dijalanin. Karena itu bisa menjadi acuan untuk mempertahankan 

kondisi fisik agar selalu prima” 

27 P “izin bang, last and bonus question buat bang fin hahaa” 

28 N “apaa ?” 

29 P “Apa saja faktor faktor yang menyebabkan personel mengalami 

overweight ?” 

30 N “Hmmm, kita ngomongin battery test daritadi, kalau menurut gw itu 

bisa jadi salah satu penyebab personel mengalami overweight, 

soalnya semenjak program itu udah lama ga berjalan, latihan fisik ga 

dijalankan secara rutin, banyak dari kita termasuk gw sendiri jadi 

jarang olahraga. Kebiasaan duduk di kantor tanpa ada aktivitas fisik 

yang teratur bikin berat badan gw naik. Selain itu stress juga kadang 

bikin gw makan lebih banyak dan ga sehat” 

31 P “aihhh, kemarin pas aku masih di poncab diajak ngegym gamau” 
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32 N “mahall yu, udah mager duluannn” 

33 P “Hahaha siapp bang, yaudahh segitu dulu yaa bang. Jawabannya 

udah masuk semua. Makasi banyak bang, maaf menganggu 

waktunya” 

34 N “minimal McD lahhh, masak makasi doangg” 

35 P “iyaaa nanti kalo aku udah ke jakarta hahaha” 

36 N “Iyeee iyeee ditunggu bay” 

37 P “Siappp bang, izin matiin ya bang. Mau apel soalnyaaa” 

38 N “OK” 
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Lampiran F. Transkip Wawancara Narasumber 5 

Nama : R 

Usia : 31 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : Personel 

Waktu : 1 Juli 2024, 11:05 – 11:17 WIB 

Lokasi : Ruang kelas prodi PPKP 

Metode : Media Online (Video Call) 

Pembuatan Transkip : 7 Juli 2024, 19:20 – 19:45 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

1. P “Assalamualaikum mas rud” 

2. N “Walaikumsalam bay, jadi wawancaranya ?” 

3. P “Siapp jadi mas, mas rudi ga sibuk kan ya ?” 

4. N “Engga bay, lagi istirahat ini mau beli makan siang tar” 

5. P “Minta izin waktunya bentar ya mas” 

6. N “Iyaa bay” 

7. P “izin mas pertanyaan pertama, bagaimana mas rudi mendefinisikan 

peran dan tanggung jawab personel PKP-PK di Bandar Udara ?” 

8. N “Peran personel PKP-PK sangat krusial di Bandara, setiap Bandara 

wajib memiliki unit PKP-PK untuk kelancaran operasional. Selain 

itu juga tanggung jawab PKP-PK itu berbeda-beda sesuai dengan 

sertifikat kompetensi dan jabatan yang dimiliki. Tapi ada 3 tugas 

pokok PKP-PK yaitu, maintence, training, dan operation. 

9. P “Apa saja kriteria kebugaran fisik yang harus dipenuhi oleh 

personel PKP-PK ?” 

10. N “Personel PKP-PK harus punya fisik yang prima. Kita harus 

kuat,lincah, dan punya daya tahan yang bagus. Selain itu, mental 

kita juga harus kuat supaya bisa bertindak cepat dan tepat di situasi 

darurat” 

Keterangan 
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11 P “Apa yang dimaksud dengan program battery test dalam konteks 

PKP-PK ?” 

12 N “Battery test itu semacam ujian fisik rutin buat ngecek seberapa 

bugar personel. Test nya meliputi latihan fisik kayak lari, push up, 

sit up, dan sebagainya. Tujuannya buat mastiin personel selalu dalam 

kondisi fit” 

13 P “Sejak kapan program battery test ini diterapkan ?” 

14 N “ program battery test udah di terapin di Pondok cabe sejak 2016” 

15 P “Bagaimana pelaksanaan battery test ini ?” 

16 N “Pelaksanaan battery test dilaksanakan dengan metode yang 

bervariasi, ada test lari, push up, sit up, pull up, sama plank. 

Penilainnya juga disesuaiin sama golongan masing masing 

personel” 

17 P “Menurut mas rudi, apakah battery test ini dapat mempengaruhi 

BMI personel ?” 

18 N “Menurut saya pasti ada pengaruh terhadap BMI personel jika 

battery test rutin dilakukan, Battery test bisa menjadi acuan yang 

mendorong personel rajin melaksanakan latihan fisik. Kalau rutin 

dilakuin,BMI personel bisa tetap stabil dan performa fisik bisa 

terjaga” 

19 P “Apa saja perubahan yang terlihat pada BMI personel setelah 

mengikuti program battery test ?” 

20 N “Selama rutin dilaksanakan battery test, banyak personel yang BMI-

nya lebih stabil, soalnya kami rutin melaksanakan latihan fisik. 

Kalau tidak begitu, pas uji battery test kami nga bisa maksimal” 

21 P “Apakah terdapat tantangan atau kendala dalam pelaksanaan 

program battery test ?” 

22 N “Kendalanya sih kurangnya dukungan atau izin dari manajemen 

dalam pelaksanaan program ini, selain itu juga fasilitasnya disini 
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kurang memadai. Sebenarnya bisa menggunakan fasilitas yang 

ada,namun lebih baiknya jika ada pengembangan fasilitas buat 

latihan fisik” 

23 P “Bagaimana dukungan manajemen Bandar Udara Pondok Cabe 

terhadap pelaksanaan program battery test ini ?” 

24 N “Dukungan manajemen masih kurang optimal” 

25 P “Emang apasih dampak terbesar darri program battery test terhadap 

kebugaran fisik personel ?” 

26 N “Dampaknya yaitu personel jadi memiliki kewajiban untuk selalu 

mempertahankan kondisi fisik nya agar selalu sehat dan bugar 

dengan rutin melaksanakan latihan fisik” 

27 P “Bagaimana tanggapan mas rud terhadap program battery test ini ?” 

28 N “Kalau menurut saya rata rata personel mendukung sekali program 

ini. Saya rasa battery test ini membantu buat tetap fit dan siap tugas”  

29 P “Izin mas, pertanyaan tambahan. Apa saja faktor faktor yang 

menyebabkan personel mengalami overweight ?” 

30 N “Kurangnya latihan fisik secara teratur dan pola makan yang kurang 

sehat” 

31 P “Baikk mas, sudah semua pertanyaannya. Makasi banyak atas 

jawabannya ya mas” 

32 N “Siapp bay, semoga bisa membantu yaaa” 

33 P “Siappp mas, kalau begitu saya izin matiin ya mas. Salam sama yang 

lain mas rud” 

34 N “Iyaa bay, lancar terus TA nya” 

35 P “Aminn mas, izin ya mas” 
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Lampiran G. Lembar Observasi Personel 

 



79 
 

 

 



80 
 

 

Lampiran H. Lembar Observasi Lapangan 
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Lampiran I. PR 30 Tahun 2022 Tentang Personel PKP-PK 
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Lampiran J SOP Pelatihan Personel PKP-PK 
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Lampiran K. Dokumen Jam Operasional Bandara  
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Lampiran L. Laporan Kegiatan Battery test  
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Lampiran M. Data Hasil Battery test Personel Bulan Juni Periode 1  
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Lampiran N. Dokumentasi Pelaksanaan Battery Test Periode I  
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Lampiran O. Dokumentasi Pelaksanaan Latihan Fisik Pada Periode 2  
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Lampiran P. Dokumentasi Pengukuran Berat Badan Personel  
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Lampiran Q. Hasil Turnitin 
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